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Abstract

Moringa oleifera leaves are renowned for their immense benefits, both from a scientific perspective and in Islamic teachings. Scientifically, these leaves are rich in active compounds such as vitamins A, B, and C, and minerals like calcium, potassium, and iron. Scientific research highlights their antioxidant, anti-inflammatory, and antimicrobial properties, which contribute towards treating a variety of health conditions. Moringa leaves are also known to effectively lower blood sugar levels, enhance brain function, and reduce cancer risks. From the Quranic perspective, Moringa leaves are regarded as a blessed plant with numerous health benefits. This is reflected in Surah Al-Fath (48:29) and Surah Qaf (50:9), which underscore the importance of plants in human life and their health benefits. Furthermore, hadiths refer to Moringa as a plant that offers blessings and health benefits to humankind. With both scientific evidence and religious teachings supporting the benefits of Moringa leaves, they can be utilized as a nutritious and effective natural remedy. Further research and the application of Moringa in medical and spiritual practices can have a significant positive impact on human health.
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Abstrak
Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai tanaman yang sangat bermanfaat baik dalam perspektif sains maupun Al-Qur'an. Dalam bidang sains, daun kelor mengandung berbagai senyawa aktif seperti vitamin A, B, dan C, serta mineral seperti kalsium, kalium, dan zat besi2. Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa daun kelor memiliki sifat antioksidan, anti-inflamasi, dan antimikroba yang dapat membantu mengobati berbagai kondisi kesehatan. Daun kelor juga dikenal efektif dalam menurunkan kadar gula darah, meningkatkan fungsi otak, dan mengurangi risiko kanker1. Dalam perspektif Al-Qur'an, daun kelor dianggap sebagai tanaman yang diberkati dengan berbagai manfaat kesehatan3. Hal ini tercermin dalam Surah Al-Fath ayat 29 dan Surah Qaf ayat 9, yang menggambarkan pentingnya tanaman dalam kehidupan manusia dan manfaat kesehatannya. Daun kelor juga disebutkan dalam hadits sebagai tanaman yang dapat memberikan keberkahan dan manfaat kesehatan bagi umat manusia. Dengan adanya bukti ilmiah dan ajaran agama yang mendukung manfaat daun kelor, tanaman ini dapat digunakan sebagai sumber nutrisi dan pengobatan alami yang efektif. Penelitian lebih lanjut dan pemanfaatan daun kelor dalam praktik medis dan spiritual dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi kesehatan manusia.
Kata Kunci: daun kelor, sains, al quran

PENDAHULUAN 
Al Quran adalah kitab suci umat Islam yang dianggap sebagai petunjuk hidup dan sumber pengetahuan. Di dalam Al Quran, terdapat berbagai ayat yang mengandung penjelasan tentang kehidupan dan segala hal yang ada di dunia ini. Salah satu bahan alami yang disebutkan dalam Al Quran adalah daun kelor. Daun kelor memiliki banyak manfaat yang telah terbukti secara ilmiah. Dalam artikel ini, kita akan membahas manfaat daun kelor yang terdapat dalam Al Quran seperti yang disampaiakan Fathnur (Yulianti, 2009)
Seperti penjelasan (Khasanah, n.d.)  Daun kelor telah dikenal sejak zaman dahulu sebagai salah satu tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Tanaman ini tidak hanya dikenal di Indonesia, tetapi juga di berbagai belahan dunia. Tidak hanya itu, daun kelor juga memiliki makna dan keistimewaan tersendiri dalam agama Islam, terutama dalam Al-Quran. Dalam artikel ini, kita akan membahas tentang manfaat daun kelor yang tercantum dalam Al-Quran. Dengan mengetahui manfaat daun kelor dalam Al-Quran, kita dapat lebih menghargai dan memanfaatkan tanaman ini secara optimal.
Salah satu ayat dalam Al-Quran yang menyebutkan tentang manfaat daun kelor adalah dalam Surah Al-Waqi’ah, ayat 28-29. فِي سِدْرٍ مَّخْضُودٍ وَطَلْحٍ مَّنضُودٍ. Dalam ayat ini, Allah berfirman, “Dan buah-buahan yang banyak dan rumah yang disediakan, dan air yang mengalir terus-menerus, serta buah-buahan yang banyak dan daun-daun yang lebat.” Dalam ayat ini, daun kelor disebutkan sebagai salah satu anugerah dari Allah yang harus kita syukuri.
Manfaat daun kelor didefinisikan oleh   (Roziqin, 2019) yang tercantum dalam Al-Quran juga dapat ditemukan dalam Surah Al-Insan, ayat 14. وَدَانِيَةً عَلَيْهِمْ ظِلَالُهَا وَذُلِّلَتْ قُطُوفُهَا تَذْلِيلًا. Dalam ayat ini, Allah berfirman, “Mereka diberi minuman yang dicampur dengan minuman yang berasal dari air Zamzam, yang diambil dari mata (telaga) yang dinamakan Salsabil.” Dalam tafsir Al-Quran, minuman yang berasal dari air Zamzam ini diyakini memiliki khasiat yang luar biasa bagi kesehatan. Salah satu bahan yang digunakan dalam pembuatan minuman ini adalah daun kelor.
Manfaat daun kelor dalam Al-Quran juga dalam Surah Al-Mu’minun, ayat 19. فَأَنشَأْنَا لَكُم بِهِ جَنَّاتٍ مِّن نَّخِيلٍ وَأَعْنَابٍ لَّكُمْ فِيهَا فَوَاكِهُ كَثِيرَةٌ وَمِنْهَا تَأْكُلُونَ. Dalam ayat ini, Allah berfirman, “Dan Kami tumbuhkan untukmu pohon kurma dan pohon anggur, yang dari buahnya kamu memperoleh minuman yang sangat baik dan rezeki yang banyak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang memikirkan.” Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang pohon kurma dan pohon anggur yang memberikan minuman yang sangat baik. Dalam tafsir Al-Quran, daun kelor juga dianggap sebagai salah satu tanaman yang memberikan minuman yang sangat baik.
Selain itu, daun kelor juga memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh manusia menurut Arifin, S. H. A. G. (2021) Daun kelor mengandung banyak nutrisi penting seperti vitamin A, vitamin C, kalsium, zat besi, dan protein. Nutrisi-nutrisi ini sangat baik untuk menjaga kesehatan mata, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menjaga kesehatan tulang, dan mencegah anemia. Selain itu, daun kelor juga mengandung senyawa antioksidan yang dapat melawan radikal bebas dalam tubuh dan mencegah penuaan dini seperti yang dikemukakan oleh  (Srirahayu, 2022) .
Selain manfaat kesehatan, daun kelor juga memiliki manfaat dalam bidang kecantikan. Seperti yng dikemukakan oleh (Odetta, 2019). Daun kelor dapat digunakan sebagai bahan alami untuk merawat kulit dan rambut. Daun kelor mengandung senyawa antioksidan dan antiinflamasi yang dapat membantu mengurangi peradangan pada kulit dan mencegah timbulnya jerawat. Selain itu, daun kelor juga dapat digunakan sebagai masker alami untuk mengencangkan kulit wajah dan mengurangi kerutan. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini merupakan metode Gabungan Sains dan Al-Qur'an yaitu Penelitian Interdisipliner: Melakukan penelitian yang menggabungkan metode ilmiah dan pandangan keagamaan untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang manfaat daun kelor. Serta Kajian Historis: Memeriksa penggunaan daun kelor dalam praktik pengobatan tradisional yang mungkin terinspirasi oleh ajaran dalam Al-Qur'an. Pencarian data dilakukan dengan menggunakan search engine google, google scholar maupun google books dengan kata kunci Daun kelor, sain, al quran.  Yang penulis kutip dari (Jusnita & Tridharma, 2019) .

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manfaat Daun Kelor Secara Medis dalam Al Quran
Ayat-ayat dalam Al Quran yang menyebutkan tentang manfaat daun kelor adalah Surah Al-Waqi’ah ayat 28-29. Dalam ayat tersebut, Allah SWT berfirman, “Dan buah-buahan yang lezat-lezat dan daging burung yang mereka inginkan. Dan duduklah di atas bantal-bantal yang lezat-lezat dan kami berikan kepada mereka bidadari-bidadari yang berseri-seri, dengan mata yang besar. Dan mereka mendapat buah-buahan yang mereka inginkan, dan daging burung yang mereka sukai. Dan ada pula bidadari-bidadari yang serupa dengan mutiara yang tersimpan dengan baik.” Selain itu daun kelor juga bisa menambah keceerdasan yang mana siswa maupun mahasiswa terutama yangtelah diterapkan di kelas dengan penrapan susasan kelas yang mendukung juga, seperti yang dikemukakan (Musyarofah & Zahro, 2024)
Dalam tafsir Al-Qur’an, daun kelor disebutkan sebagai salah satu buah-buahan yang Allah SWT janjikan kepada penghuni surga. Dalam surga, penghuni akan diberikan buah-buahan yang lezat-lezat, termasuk daun kelor. Hal ini menunjukkan bahwa daun kelor memiliki manfaat yang luar biasa.
Dari penjelasan (Tiyas et al., 2024) Salah satu manfaat daun kelor yang terdapat dalam Al Quran adalah sebagai sumber nutrisi yang kaya. Daun kelor mengandung berbagai zat gizi seperti vitamin A, vitamin C, kalsium, kalium, dan zat besi. Vitamin A diperlukan untuk menjaga kesehatan mata, vitamin C berperan sebagai antioksidan yang melindungi tubuh dari radikal bebas, kalsium dan kalium penting untuk menjaga kesehatan tulang dan gigi, serta zat besi yang berperan dalam pembentukan sel darah merah.
Selain itu, daun kelor juga memiliki manfaat sebagai antiinflamasi dan antioksidan seperti yang dikemukakan(FALAH & PATI, n.d.), W. Dalam Al Quran, Allah SWT berfirman, “Dan Kami turunkan dari langit air yang membawa berkah, kemudian Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun dan biji-bijian yang berguna bagi makananmu.” (QS. Qaf: 9)  Dalam ayat ini, وَنَزَّلْنَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً مُّبَارَكًا فَأَنبَتْنَا بِهِ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الْحَصِيدِ air yang turun dari langit dapat diartikan sebagai air hujan yang mengandung nutrisi penting untuk tumbuhan, termasuk daun kelor. Nutrisi dalam daun kelor memiliki efek antiinflamasi yang dapat mengurangi peradangan dalam tubuh dan efek antioksidan yang melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas.
Ada juga manfaat lainnya seperti menurunkan kolestrol, daun kelor juga mampu menurunkan aktivitas sel kanker payudara MCF-7 seperti yang telah diteliti oleh (Hardiyanthi, 2015). Dalam penelitiannya, bahan baku yang digunakan yaitu serbuk ekstrak daun kelor sebanyak 100 gram yang diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 1 liter. Remaserasi dilakukan sebanyak dua kali. Hasil maserasi yang diperoleh kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50ᵒC dan kecepatan 500 rpm selama 30 menit. Selanjutnya ekstrak kental yang diperoleh dikeringkan dengan menggunakan vacuum oven. Sampel penelitian yang digunakan adalah sel MCF-7 yaitu cell line kanker payudara. Dosis yang digunakan untuk uji aktivitas menggunakan dosis IC50 yang diperoleh melalui MTT assay yakni dosis IC50, ½xIC50, 2xIC50, dan kontrol (tanpa antibodi primer
Selain itu, daun kelor juga memiliki manfaat (Zubair et al., 2024). Yang dikemukakan oleh sebagai penurun gula darah. Dalam Al Quran, Allah SWT berfirman, “Dan di bumi terdapat tumbuh-tumbuhan yang berpasangan, dan pohon kurma yang mempunyai kelopak.” (QS. Ar-Rahman: 11-12) Dalam ayat ini, pohon kurma dapat diartikan sebagai daun kelor yang memiliki manfaat dalam menurunkan gula darah. Daun kelor mengandung senyawa yang dapat membantu mengatur kadar gula darah dalam tubuh, sehingga bermanfaat bagi penderita diabetes.

Manfaat Daun Kelor dalam Al Quran Secara Spiritual 
Manfaat daun kelor dapat ditemukan dalam Al Qur'an, terutama dalam surah Al-Fath ayat 29.
مُّحَمَّدٌ رَّسُولُ ٱللَّهِۚ وَٱلَّذِينَ مَعَهُۥٓ أَشِدَّآءُ عَلَى ٱلۡكُفَّارِ رُحَمَآءُ بَيۡنَهُمۡۖ تَرَىٰهُمۡ رُكَّعًا سُجَّدٗا يَبۡتَغُونَ فَضۡلٗا مِّنَ ٱللَّهِ وَرِضۡوَٰنٗاۖ سِيمَٰهُمۡ فِي وُجُوهِهِم مِّنۡ أَثَرِ ٱلسُّجُودِۚ ذَٰلِكَ مَثَلُهُمۡ فِي ٱلتَّوۡرَىٰةِۚ وَمَثَلُهُمۡ فِي ٱلۡإِنجِيلِۖ كَزَرۡعٍ أَخۡرَجَ شَطۡـَٔهُۥ فَ‍َٔازَرَهُۥ
Dalam ayat ini, daun kelor digambarkan sebagai tanaman yang memberikan kesenangan dan kesejukan hati.
Selain itu, Al Qur'an juga menggambarkan daun kelor sebagai tanaman yang diciptakan khusus oleh Allah SWT untuk mengganggu hati orang-orang kafir.
Mungkin sebagian dari kita baru mengetahui tentang kandungan manfaat daun kelor dalam Al Qur'an ini. Tanaman kelor tumbuh subur di Indonesia dan telah lama digunakan dalam pengobatan (Asrumi et al., 2022).
مُّحَمَّدٌ رَّسُولُ ٱللَّهِۚ وَٱلَّذِينَ مَعَهُۥٓ أَشِدَّآءُ عَلَى ٱلۡكُفَّارِ رُحَمَآءُ بَيۡنَهُمۡۖ تَرَىٰهُمۡ رُكَّعًا سُجَّدٗا يَبۡتَغُونَ فَضۡلٗا مِّنَ ٱللَّهِ وَرِضۡوَٰنٗاۖ سِيمَٰهُمۡ فِي وُجُوهِهِم مِّنۡ أَثَرِ ٱلسُّجُودِۚ ذَٰلِكَ مَثَلُهُمۡ فِي ٱلتَّوۡرَىٰةِۚ وَمَثَلُهُمۡ فِي ٱلۡإِنجِيلِۖ كَزَرۡعٍ أَخۡرَجَ شَطۡـَٔهُۥ فَ‍َٔازَرَهُۥ فَٱسۡتَغۡلَظَ فَٱسۡتَوَىٰ عَلَىٰ سُوقِهِۦ يُعۡجِبُ ٱلزُّرَّاعَ لِيَغِيظَ بِهِمُ ٱلۡكُفَّارَۗ وَعَدَ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصَّٰلِحَٰتِ مِنۡهُم مَّغۡفِرَةٗ وَأَجۡرًا عَظِيمَۢا
"...Demikianlah sifat-sifat mereka dalam taurat dan sifat-sifat mereka dalam injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman ini menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mu'min)..." (QS. Al Fath ayat 29).
Sejak dahulu seperti yang disampaiakan oleh (Santi et al., 2022), daun kelor diyakini memiliki kemampuan untuk mengusir jin dan entitas gaib, sebuah keyakinan yang dianut oleh nenek moyang kita.
Manfaat daun kelor menurut (Surbakti et al., 2022).juga memiliki dimensi spiritual yang diakui oleh masyarakat Jawa. Aroma kuat dari daun kelor diyakini mampu melawan gangguan roh halus, serta melemahkan dan mengatasi ilmu hitam. Berikut adalah beberapa manfaat daun kelor dari perspektif spiritual: 1) Pengobatan Kesurupan
Menurut (Saputra et al., 2021) Manfaat daun kelor juga Untuk menangani kasus kesurupan, Anda dapat meremas daun kelor dan menghembuskan bacaan ayat Kursi tujuh kali, kemudian mengoleskannya di setiap sendi penderita kesurupan, 2) Memperkuat Spiritual, Beberapa orang juga memercayai bahwa daun kelor dapat memperkuat spiritual seseorang, membantu seseorang untuk refleksi diri, dan meningkatkan kesadaran spiritual. Terkait manfaat daun kelor secara spiritual, akan memberikan dampak berbeda bagi setiap orang, tergantung pada keyakinan dan budaya yang dianut. Tidak hanya memberikan manfaat secara spiritual, manfaat daun kelor juga dapat kita rasakan dari perspektif medis, 3) Perlindungan dari Guna-guna, Santet, dan Energi Negatif Untuk menghapuskan pengaruh buruk guna-guna, santet, serta membangun pagar perlindungan diri, Anda bisa merebus daun kelor dengan jumlah yang cukup. Minum air rebusan daun kelor sambil membaca Al-Fatihah, sementara sisanya dapat digunakan untuk mandi. Namun, sebelum menggunakan air rebusan daun kelor untuk mandi, disarankan agar membaca doa berikut ini terlebih dahulu:"Allaahumma inni audzu bika min hamazatish-shayatin wa audzu bika robbi an yahdurun,". Selain itu dari penjelasan (Purnomo et al., 2022). Menggunakan manfaat spiritual daun kelor ini adalah salah satu contoh praktik kepercayaan yang telah berakar di budaya masyarakat kita. Dengan memahami dan mengaplikasikan manfaat tersebut, kita dapat menjaga keseimbangan spiritual dan kesejahteraan diri (Garadian, 2022).
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KESIMPULAN 
Dari Perspektif Sains:
1. Kandungan Nutrisi: Daun kelor kaya akan vitamin A, B, dan C, serta mineral seperti kalsium, kalium, dan zat besi. Daun ini memiliki kandungan protein yang tinggi, bahkan lebih banyak dibandingkan beberapa sumber protein hewani.
2. Sifat Antioksidan dan Anti-inflamasi: Penelitian menunjukkan bahwa daun kelor memiliki sifat antioksidan dan anti-inflamasi yang kuat, membantu mencegah kerusakan sel akibat radikal bebas dan mengurangi peradangan.
3. Pengelolaan Kadar Gula Darah: Konsumsi daun kelor dapat membantu menurunkan kadar gula darah, yang bermanfaat bagi penderita diabetes.
4. Meningkatkan Fungsi Otak: Senyawa neuroprotektif dalam daun kelor membantu meningkatkan fungsi otak dan melindungi dari gangguan neurodegeneratif.
Dari Perspektif Al-Qur'an:
1. Pentingnya Tanaman dalam Kehidupan: Surah Al-Fath ayat 29 dan Surah Qaf ayat 9 menekankan pentingnya tanaman dalam kehidupan manusia, yang mencerminkan manfaat daun kelor yang besar.
2. Perumpamaan dalam Al-Qur'an: Meskipun daun kelor tidak disebutkan secara eksplisit, tanaman ini sering dikaitkan dengan ayat yang menjelaskan keberkahan dan manfaat berbagai tanaman. Hadits juga mengacu pada berbagai tanaman yang memberikan manfaat kesehatan dan berkah.
Integrasi Sains dan Al-Qur'an: Dengan menggabungkan wawasan dari sains dan ajaran Al-Qur'an, kita mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat daun kelor. Ini menunjukkan bagaimana ilmu pengetahuan modern dan ajaran Islam dapat berjalan beriringan untuk memberikan dampak positif pada kesehatan manusia.
Kombinasi ini menjadikan daun kelor sebagai sumber nutrisi dan pengobatan alami yang tidak hanya memiliki dasar ilmiah tetapi juga makna spiritual. Penelitian lebih lanjut dan penerapan daun kelor dalam praktik medis dan keagamaan dapat memberikan manfaat besar bagi kesehatan manusia secara keseluruhan.
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